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       Bahan ajar yang lazim digunakan belum memenuhi kebutuhan dan kriteria kurikulum 2013 
yang menekankan pada pendidikan karakter dan keaktifan siswa. Selain itu, motivasi belajar siswa 
dalam belajar fisika juga rendah. Dalam penelitian ini membuat bahan ajar fisika I-SETS 
terkomplementasi karakter untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah 
Research and Development (RnD). Berdasarkan validasi oleh ahli media dan materi serta satu orang 
praktisi didapatkan bahwa bahan ajar fisika berbasis I-SETS terkomplementasi karakter mendapat 
skor 85,03% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil tes keterbacaan, didaptakan skor rata-
rata sebesar 64, 47% yang termasuk dalam kategori mudah dibaca.  Sementara berdasarkan hasil 
angket motivasi siswa, wawancara dan lembar observasi didapatkan bahwa bahan ajar fisika 
berbasis I-SETS dapat meningkatkan motivasi belajar. Adapun hasil angket karakter siswa 
menunjukkan bahwa karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan peduli lingkungan 
berkembang. Sementara, berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa karakter religius, 
disiplin, tanggung jawab, dan peduli lingkungan membudaya. 
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  Abstract 

 

 
       Teaching materials that are commonly used do not meet the needs and criteria of the 2013 curriculum which 

emphasizes character education and student activity. In addition, student motivation to learn physics is also 
low. In this research, I-SETS physics teaching material is supplemented with characters to increase student 
motivation. This type of research is Research and Development (RnD). Based on validation by media and 
material experts as well as one practitioner it was found that physics-based I-SETS-based physics supplemented 
characters scored 85.03% with a very decent category. Based on the readability test results, an average score of 
64.47% is included in the easy to read category. While based on the results of student motivation questionnaires, 
interviews and observation sheets found that I-SETS-based physics teaching materials can increase learning 
motivation. The results of the student character questionnaire showed that religious character, discipline, 
responsibility, and care for the developing environment. Meanwhile, based on observations it shows that the 
religious character, discipline, responsibility, and environmental care are entrenched. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok 

bagi manusia. Mengingat di era digital ini, 

pendidikan sangatlah diperlukan bagi setiap 

individu agar tidak tertinggal dengan individu 

lain. Pendidikan berorientasi untuk membekali 

siswa agar dapat memajukan suatu bangsa dan 

mampu bersaing dengan negara lain (Raharjo, 

2012; Munirah, 2015). Akan tetapi berdasarkan 

data PISA (Programme for International 

Students Assessment) yang diterbitkan oleh 

Organization of Economic Co-operative and 

Development (OECD) menyatakan bahwa 

pendidikan Indonesia pada tahun 2015 

menduduki peringkat 57 dari 65 negara di 

dunia (Rahmansyah, 2017). Hal tersebut 

dikarenakan rendahnya mutu pendidikan di 

Indonesia. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan 

Indonesia, maka Dinas Pendidikan membuat 

kurikulum 2013 untuk menggantikan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

2006. Fokus utama dari kurikulum 2013 yaitu 

keaktifan siswa dan pendidikan karakter.  

Dalam upaya mewujudkan kurikulum 

2013, maka guru juga harus memiliki kesiapan 

yang matang terutama dalam proses 

pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran 

siswa dapat diketahui dari beberapa indikator, 

yaitu aktif dalam pembelajaran, menguasai 

materi pelajaran, menjawab pertanyaan 

dengan benar dan mampu mengerjakan soal-

soal dengan tepat. Selain keempat komponen 

tersebut, suasana belajar, media, dan alat 

peraga juga mempunyai peranan penting dalam 

proses pembelajaran (Gulo, 2017). 

Sumber belajar merupakan segala sumber 

atau bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis dan dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran 

(Prastowo, 2013). Sumber belajar khususnya 

bahan ajar sangat mempengaruhi hasil belajar 

siswa (Sutrisno, 2016). Dengan demikian, 

pengembangan sumber belajar atau bahan ajar 

harus disesuaikan dengan tingkat berpikir 

siswa, materi harus disesuaikan dengan 

karakteristik siswa dan mudah dicerna oleh 

siswa sehingga lebih mudah digunakan dan 

lebih menarik perhatian siswa (Sugiyono, 

2014). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Arsanti (2018) bahwa bahan ajar yang 

tersedia di pasaran belum sesuai kebutuhan. 

Kebanyakan bahan ajar yang ada di pasaran 

hanya fokus pada materi daripada 

pengaplikasian. Selain itu berdasarkan hasil 

observasi yang peneliti lakukan di SMA N 2 

Ungaran dan dua toko buku di Semarang, bahan 

ajar yang yang beredar lebih menekankan pada 

materi dan contoh soal saja daripada 

pengaplikasian dan pendidikan karakter, 

sehingga siswa kurang termotivasi untuk 

belajar. 

Perlu adanya bahan ajar yang dapat 

memotivasi siswa untuk belajar agar siswa 

lebih bersemangat untuk belajar. Salah satunya 

yaitu dengan membuat bahan ajar yang 

menarik (Setiani, 2016). Mengingat pada era 

milenial ini, para remaja pada khususnya lebih 

menyukai belajar secara visual. Salah satu 

media visual yaitu komik. Media pembelajaran 

berupa komik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar dan 

ketrampilan membaca siswa (Zain dan Parmin, 

2013; Budiyati dan Haryanto, 2016). 

Berdasarkan uraian permasalahan 

tersebut, maka dilakukan penelitian tentang 

“Bahan Ajar Fisika berbasis I-SETS 

Terkomplementasi Karakter untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu pada bagian society, penulis 

menyisipkan komik fisika. Hal tersebut 

dimaksudkan supaya siswa tidak merasa bosan 

dalam belajar. Selain itu juga agar siswa lebih 

termotivasi dalam belajar fisika. 

Tujuan dari peneltian ini yaitu untuk 

menganalisis kelayakan bahan ajar fisika 

berbasis I-SETS terkomplementasi karakter, 

mengetahui tingkat keterbacaam bahan ajar 

fisika berbasis I-SETS, menganalisis karakter 

siswa saat diberi bahan ajar fisika berbasis I-

SETS, dan menganalisis peningkatan motivasi 
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siswa setelah diberi bahan ajar fisika berbasis I-

SETS. 

METODE 

I. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu Research and 

Development (RnD) menggunakan pendekatan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation).  Penelitian ini 

berlangsung pada bulan Maret-April 2019 di 

SMA N 2 Ungaran. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas XI IPA 4, sementara sampel 

penelitian yaitu siswa kelas XI IPA 4 sebanyak 

33 siswa. 

II. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: tes tertulis yang berupa tes 

rumpang untuk uji tes keterbacaan, angket 

yang terdiri dari angket uji kelayakan, angket 

karakter siswa, angket motivasi belajar siswa 

dan angket respon siswa, lembar observasi, dan 

wawancara.  

 

III. Analisis Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Angket 

Analisis angket dihitung dengan rumus sebagai 

berikut (Sudjiono, 2014: 43): 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100%  

keterangan:  

𝑃  =  persentase penilaian 

𝑓  =  skor yang diperoleh 

𝑁  =  jumlah skor maksimal 

 

b. Angket Respon dan Motivasi Belajar Siswa 

Angket respon siswa dan motivasi belajar 

siswa diukur dengan menggunkan uji N-Gain 

〈𝑔〉 yang dikembangkan oleh Hake (1999). 

Rumus menghitung N-gain (Hake, 1999) 

sebagai berikut. 

〈𝑔〉 =
% 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − % 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

% 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − % 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

dengan: 

keterangan:  

〈𝑔〉  =  N-gain 

% posttest =  skor posttest (setelah 

diberi bahan ajar) 

% pretest =  skor pretest (sebelum 

diberi bahan ajar) 

% maksimum = skor maksimum 

  

Kriteria tingkat N-gain yang diterapkan 

tersaji pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Kriteria Nilai N-gain menurut Hake 

(1999) 

Nilai 〈𝑔〉 Kriteria 

〈𝑔〉 ≥ 0,7  

0,3 ≤ 〈𝑔〉 < 0,7  

〈𝑔〉 < 0,3  

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan ini, akan dibagi 

menjadi empat, yaitu: kelayakan bahan ajar 

fisika berbasis I-SETS, keterbacaan bahan ajar 

fisika berbasis I-SETS, karakter siswa saat 

diberi bahan ajar fisika berbasis I-SETS, 

peningkatan motivasi belajar siswa setelah 

diberi bahan ajar fisika berbasis I-SETS. 

 

Kelayakan Bahan Ajar Fisika Berbasis I-

SETS 

Berdasarkan hasil uji kelayakan yang 

dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan dua 

orang praktisi, didapatkan bahwa bahan ajar 

fisika berbasis I-SETS mendapatkan skor rata-

rata sebesar 85, 03 %. Artinya bahan ajar 

berbasis I-SETS sangat layak digunakan. 

Perincian hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 

2. 

 

Tabel 2. Hasil uji kelayakan bahan ajar fisika 

berbasis I-SETS terkomplementasi karakter  

Kode f N P (%) 

DS- 01 134 160 83,80 

DS- 02 126 160 78,80 

GR-01 148 160 92,50 

Jumlah 408 480 85, 03 
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Hal tersebut dikarenakan, bahan ajar I-

SETS sesuai dengan standar mutu BSNP (2017), 

baik dari kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, 

dan  kegrafikan dianggap baik. Kelayakan isi 

meliputi kesesuaian materi, keakuratan meteri, 

kemutakhiran materi, meteri berbasis I-SETS, 

dan pengintregasian karakter. Penyajian 

meliputi teknik penyajian, penyajian 

pembelajaran, dan kelengkapan penyajian. 

Kebahasaan meliputi lugas, kesesuaian dengan 

kaidah bahasa Indonesia, penggunaan istilah, 

symbol, dan ikon, dan komunikatif. Kegrafikan 

meliputi ukuran/ desain bahan ajar dan desain 

bagian isi. 

Selain itu, bahan ajar fisika berbasis I-SETS 

dapat merangsang keingintahuan siswa. Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya beberapa 

studi kasus seperti polusi cahaya dimana siswa 

diminta untuk memberi gagasan tentang 

mengatasi permasalahan polusi cahaya. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian bahwa bahan 

ajar SETS dapat merangsang keingintahuan 

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif (Aditia 

dan Novianti , 2013;Rahmah, 2017; Zhank dkk, 

2017). 

Keterbacaan Bahan Ajar Fisika Berbasis I-

SETS 

Uji tes keterbacaan dilakukan 

menggunakan metode tes rumpang. Uji ini 

dilakukan kepada 10 responden. Berdasarkan 

hasil uji keterbacaan didapatkan rincian data 

seperti yang terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji tes keterbacaan bahan ajar 

fisika berbasis I-SETS terkomplementasi 

karakter. 

Kode 
Skor 

Benar 

Skor 

Maksimal 

% Total 

Skor 

B-01 132 135 97.78 

B-02 116 135 85.93 

B-03 131 135 97.04 

B-04 129.5 135 95.93 

B-05 56.3 135 41.70 

B-06 75 135 55.56 

B-07 56.5 135 41.85 

B-08 46 135 34.07 

Kode 
Skor 

Benar 

Skor 

Maksimal 

% Total 

Skor 

B-09 52 135 38.52 

B-10 76 135 56.30 

Rata-rata  64,47 

 

Berdasarkan Tabel 3.2 didapatkan skor 

64, 47% artinya bahan ajar fisika berbasis I-

SETS mudah untuk dibaca.  

Karakter Siswa Saat Diberi bahan Ajar 

Fisika Berbasis I-SETS 

Perkembangan karakter siswa, diukur 

dengan angket karakter dan lembar observasi 

karakter siswa. Karakter yang diukur dalam 

penelitian ini yaitu religius, disiplin, 

bertanggung jawab dan peduli lingkungan.  

Angket karakter berisi pernyataan favourable 

dan unfavourable yang berjumlah 20 

pernyataan. Berdasarkan analisis hasil angket 

didapatkan hasil yang terdapat dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil angket karakter siswa 

Indikator Skor Kategori 

Religius 78, 03 Berkembang 

Disiplin 79, 80 Berkembang 

Tanggung jawab 77, 78 Berkembang 

Peduli 

lingkungan 

79, 55 Berkembang 

 

Berdasarkan angket karakter siswa, 

karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan 

peduli lingkungan siswa mulai berkembang. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Wahyuni (2017) yang menyatakan karakter 

religius, disiplin, tanggung jawab siswa setelah 

diberi bahan ajar I-SETS mulai berkembang. Hal 

tersebut dikarenakan, pendidikan karakter 

tidak bisa dilakukan dengan cara instan. Dalam 

pendidikan karakter, terdapat tiga komponen 

agar proses pendidikan karakter dapat 

berhasil, diantaranya moral knowing 

(pengetahuan moral), moral feeling (perasaan 

tentang moral), moral action (perbuatan 

moral). Hal tersebut dimaksudkan agar siswa 
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mampu memahami, merasakan, dan 

melakukan perbuatan yang baik (Citra, 2012). 

Dalam artian, pendidikan karakter harus 

diajarkan secara berkesinambungan, 

proporsional dan membutuhkan waktu lama 

agar karakter siswa dapat terbentuk secara 

ideal (Zulhijah, 2015). Bahkan dalam konsep 

pendidikan karakter menyatakan bahwa 

pendidikan karakter harus dilakukan seumur 

hidup agar karakter bisa membudaya 

(Setiawati, 2017).Sementara pada penelitian 

ini, hanya dilakukan empat kali pertemuan saja. 

Sehingga karakter siswa mulai berkembang.  

Sementara berdasarkan hasil observasi 

perkembangan karakter siswa didapatkan data 

yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Hasil observasi perkembangan karakter siswa per pertemuan 

Berdasarkan analisis observasi 

perkembangan karakter, karakter religius, 

disiplin, tanggung jawab, dan peduli lingkungan 

semakin pertemuan mengalami kenaikan. 

Karakter religius siswa pada pertemuan 1 

mulai terlihat, setelah pertemuan 2 mulai 

berkembang, dan pada pertemuan 3 dan 4 

mulai membudaya. Karakter disiplin pada 

pertemuan 1 mulai berkembang dan 

pertemuan 2-4 membudaya. Karakter tanggung 

jawab pada pertemuan 1 mulai terlihat dan 

pertemuan 2-4 membudaya. Sementara 

karakter peduli lingkungan pada pertemuan 1 

mulai terlihat, pertemuan 2 mulai berkembang, 

dan pertemuan 3-4 membudaya. Peningkatan 

karakter paling signifikan yaitu pada 

pertemuan 1-4. Hal tersebut dikarenakan pada 

pertemuan 1, siswa masih dalam tahap 

pengenalan, kemudian pada pertemuan 

selanjutnya siswa mulai menyesuaikan dan 

sampai pertemuan ke-4 siswa mulai terbiasa 

dengan penerapan pendidikan karakter 

religius, disiplin, tanggung jawab, dan peduli 

lingkungan. 
Berdasarkan hasil analisis lembar 

observasi karakter siswa, siswa mulai terbiasa 

dengan pendidikan karakter yang diajarkan 

dalam bahan ajar fisika berbasis I-SETS. Pada 

dasarnya, pendidikan karakter yang ideal yaitu 

siswa mulai terbiasa dengan pendidikan 

karakter yang diajarkan dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Zulhijah, 2015).  

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Setelah 

diberi Bahan Ajar Fisika Berbasis I-SETS 

Peningkatan motivasi belajar siswa diukur 

dengan angket motivasi siswa dan lembar 

observasi motivasi belajar siswa. Kemudian, 

berdasarkan data hasil angket dan lembar 

observasi, dihitung peningkatan motivasi 

belajar siswa dengan N-Gain. Angket motivasi 

siswa terdiri dari 25 pernyataan favourable. 

Religius Disiplin Tanggung Jawab Peduli Lingkungan

Series1 66.06 72.12 58.79 56.36

Series2 84.24 86.67 93.94 78.18

Series3 95.15 86.67 95.15 96.39

Series4 98.79 96.36 97.58 97.58
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Berdasarkan data angket motivasi siswa 

sebelum dan sesudah diberi bahan I-SETS 

didapatkan hasil seperti pada Tabel 4.

 

Tabel 4. Analisis hasil angket motivasi siswa sebelum dan sesudah diberi bahan ajar fisika berbasis I-

SETS 

Indikator Pre-test Post-test N-Gain Kategori 

Kemauan untuk berbuat 67, 39 72,61 0,16 Rendah 

Waktu yang disediakan untuk belajar 56,82 65,25 0,24 Rendah 

Tekun  68,89 71,72 0,10 Rendah 

Mandiri  46,67 47,88 0,02 Rendah 

Teguh pada pendapat 67,58 68,48 0,03 Rendah 

Aktif dalam menyelesaikan masalah 73,03 75,45 0,10 Rendah 

 

Sementara berdasarkan hasil observasi 

perkembangan karakter siswa didapatkan data 

yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Analisis lembar observasi motivasi siswa per pertemuan 

 

Berdasarkan Gambar 2 didapatkan bahwa 

motivasi siswa meningkat secara signifikan 

dari pertemuan ke 1-4 dengan menggunakan 

bahan ajar Fisika berbasis I-SETS. Hal tersebut, 

didukung juga dengan wawancara kepada 

beberapa siswa yang menyatakan bahwa siswa 

lebih termotivasi untuk belajar menggunakan 

bahan ajar Fisika berbasis I-SETS karena 

tampilannya lebih menarik, materinya lengkap, 

dan siswa dapat menjadi lebih aktif dalam 

menyelesaikan soal yang berada pada bahan 

ajar I-SETS. Selain itu, di dalam bahan ajar 

Fisika berbasis I-SETS terdapat lembar kerja 

siswa yang dapat mengaktifkan siswa. Komik 

Fisika tentang proses pembentukan pelangi 

juga salah satu faktor yang dapat memotivasi 

belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan media 

pembelajaran berbasis komik dapat 

memotivasi siswa yang memiliki daya tangkap 

rendah, menambah keahlian membaca siswa 

dalam memahami materi, minat baca siswa 

menjadi lebih meningkat, dapat memacu siswa 

Kemauan untuk
Berbuat

Keaktifan Pemahan Materi Tekun
Berani

Menyampaikan
Pendapat

Series1 69.09 52.24 58.8 58.79 50.3

Series2 85.25 76.06 81.82 81.21 81.21

Series3 93.33 95.45 82.42 86.67 82.42

Series4 94.14 97.58 98.79 88.18 84.24
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untuk berpikir kritis, dan dapat menambah 

motivasi belajar siswa (Arini, 2017; Woo, 2012; 

Marta, 2017; Dwi dkk., 2017; Affeldt dkk, 2018). 

Penambahan muatan komik pada bahan 

ajar yang dilakukan terbukti dapat menambah 

motivasi belajar siswa. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Rahmah (2017) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar SETS 

terintegrasi Islam atau I-SETS dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan kemampuan 

kognitif siswa yang dilihat dari nilai tes 

(Wahyuni dkk., 2017). Motivasi merupakan 

salah satu faktor dalam mempengaruhi prestasi 

siswa. Semakin tinggi motivasi belajar siswa 

maka prestasi siswa akan semakin meningkat 

(Suranto, 2015; Ira dkk, 2016). Hal tersebut 

dikarenakan motivasi merupakan motor 

penggerak bagi siswa agar berkeinginan untuk 

belajar (Suranto, 2015). 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan 

oleh dua ahli media dan materi, serta satu 

praktisi didapatkan hasil bahwa bahan ajar 

fisika berbasis I-SETS terkomplementasi 

karakter sangat layak dengan skor 85,03%. 

Sementara berdasarkan hasil tes keterbacaan, 

bahan ajar fisika berbasis I-SETS 

terkomplementasi karakter mudah dibaca 

dengan skor rata-rata sebesar 64, 47%. Bahan 

ajar fisika berbasis I-SETS dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa, hal tersebut terbukti 

dengan hasil angket motivasi siswa, lembar 

observasi siswa, dan wawancara kepada 

beberapa siswa yang menyatakan bahwa siswa 

lebih termotivasi belajar menggunakan bahan 

ajar fisika berbasis I-SETS terkomplementasi 

karakter. Berdasarkan hasil angket karakter 

siswa menyatakan bahwa karakter religius, 

disiplin, tanggung jawab, dan peduli lingkungan 

mulai berkembang. Sementara berdasarkan 

hasil observasi, dari pertemuan ke 1-4 karakter 

siswa mulai membudaya. 
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